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MOTTO

لاَيُكَلِّفُ اللهُ نَفْساً اِلاّ وُسْعَهَا
Artinya: Allah tidak akan membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya.[footnoteRef:2] [2:  Al-Qur’an Surah Al-Baqarah, ayat 286.] 


















ABSTRAK
YANTO. 2018. Penerapan Media Gambar Dalam Pembelajaran IPS di MI Azzuhriyah Segaran Tiris Probolinggo.
Skripsi. Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Genggong. Pembimbing (I) Dr. Abd. Aziz, M.AG. (II) Syaifurrohman, M.Pd.
Kata Kunci : Penerapan, Media Gambar, IPS
Sebuah fakta di MI Azzuhriyah bahwa dalam pelajaran IPS menggunakan strategi pembelajaran konvensional yaitu ceramah, penugasan, demonstrasi dan tanya jawab. Dengan strategi tersebut, prestasi belajar siswa kurang memenuhi kriteria ketuntasan minimal. Untuk itu guru perlu hadirnya suatu pembaharuan dalam pembelajarannya yakni penggunaan metode atau strategi pembelajaran yang di dalamnya menciptakan suasana belajar yang menyenangkan. Salah satu alternatif strategi yang dapat digunakan adalah media gambar. Strategi ini digunakan dengan harapan dapat menciptakan suasana pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, efektif dan menyenangkan.
Strategi media gambar atau mengomentari gambar adalah strategi yang bermaksud mengajak peserta didik untuk memunculkan ide apa yang terkandung dalam suatu gambar. Tujuan dari strategi ini untuk menstimulasi, meningkatkan kreativitas dan mendorong penghayatan siswa terhadap suatu permasalahan. Strategi ini merupakan salah satu bagian dari strategi aktif learning. Dalam strategi ini siswa di dorong untuk mengungkapkan pendapatnya secara lisan tentang gambar dan dilakukan dengan cara siswa berkomentar secara bergiliran terhadap gambar yang berkaitan dengan materi IPS. 
Untuk mendapatkan kepastian maka diambil rumusan masalah (1) Bagaimana Penerapan media gambar Dalam Pembelajaran IPS di MI Azzuhriyah? dan (2) Apa faktor-faktor yang Mendukung dan Menghambat Penerapan media gambar Dalam Pembelajaran IPS di MI Azzuhriyah? 
Rumusan masalah ini bertujuan untuk mengetahui Penerapan media gambar Dalam Pembelajaran IPS di MI Azzuhriyah, dan Mengetahui Faktor- faktor yang Mendukung dan Menghambat Penerapan Media Gambar Dalam Pembelajaran IPS di MI Azzuhryah.
Sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah Deskriptif Kualitatif yaitu peneliti mengamati dan berinteraksi dengan Guru dan siswa di MI Azzuhriyah secara interview dan mencari data dengan mengkaji dokumentasinya. 
Dari hasil penelitian ini dapat diambil kesimpulan bahwa : Guru studi IPS Mengimplementasikan Media Gambar yang dilakukan secara benar dan berkesinambungan supaya siswa lebih faham terhadap materi. Dan di Faktor-faktor pendukung menggunakan Media Gambar ialah: 1) kemampuan guru dalam mengelola kelas. 2) kemampuan guru dalam mengetahui beberapa strategi pembelajaran. Sedangkan Faktor- faktor yang menghambat Penerapan Media Gambar dalam Pembelajaran IPS di antaranya: 1) kurangnya kemampuan guru dalam mengelola kelas. 2) mengetahui beberapa strategi pembelajaran yang mengaktifkan siswa.
Diharapkan bagi guru untuk menambah pengetahuan dan menerapkan macam- macam strategi pembelajaran yang sesuai agar proses kegiatan belajar mengajar berjalan efektif dan efisien juga memudahkan dalam penyampaian materi dan mempermudah siswa dalam memahami apa yang disampaikan guru.
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BAB I 
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dan tidak lepas dari kehidupan manusia. Dengan adanya pendidikan maka dapat mengangkat harkat dan martabat manusia. Pendidikan adalah proses pengubahan sikap dan tatalaku seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui pengajaran, pelatihan, proses, cara, dan perbuatan yang mendidik[footnoteRef:3]. [3:  Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2002)hlm 262.] 

Keberhasilan proses dan hasil pembelajaran dipengaruhi oleh banyak variabel. Salah satu diantara banyak variabel yang terpenting tersebut adalah strategi pembelajaran.[footnoteRef:4] Strategi dan model pembelajaran lebih penting dari materi pembelajaran. Karena cara penyampaian yang komunikatif lebih disenangi oleh peserta didik walaupun sebenarnya materi yang disampaikan tidak menarik. Sebaliknya, materi yang menarik tetapi tidak disampaikan dengan cara yang tidak menarik maka materi itu tidak akan diterima dan dicerna dengan baik oleh peserta didik.  [4:  Ismail Sukardi, Model dan Strategi Pembelajaran Suatu Pengantar (Palembang: Tunas Gemilang Press, 2011)hlm 34.                                 
1] 

	Kualitas dan keberhasilan pembelajaran sangat dipengaruhi oleh ketepatan guru dalam memilih dan menggunakan strategi pembelajaran. Guru yang professional memiliki keahlian yang mantap dan utuh tentang kegiatan belajar mengajar. Salah satu keahlian yang perlu di miliki guru adalah tentang strategi belajar mengajar yang merupakan garis-garis besar tindakan dalam rangka mencapai sasaran yang telah di gariskan. Strategi dalam proses belajar mengajar merupakan suatu rencana yang di persiapkan secara seksama untuk mencapai tujuan- tujuan belajar.[footnoteRef:5] [5:  Annisatul Mufarokah, Strategi Belajar Mengajar  (Yogyakarta: Teras, 2009),hlm 38.

2] 

Semakin baik dan tepat guru dalam memilih strategi pembelajaran 
maka semakin baik pula proses dan hasil pembelajaran yang dapat dicapai. Oleh sebab itu, guru dituntut untuk kompeten dalam memilih strategi 
dan model pembelajaran yang tepat sesuai dengan materi agar siswanya lebih mudah dalam memahami dan menguasai semua materi pembelajaran yang disampaikan.
Keberhasilan dalam proses belajar mengajar tidak hanya ditentukan 
oleh peran aktif peserta didik tetapi juga ditentukan oleh strategi atau metode 
yang digunakan oleh guru dalam menyampaikan setiap materi pelajaran. 
Akibat dari penggunaan strategi yang kurang tepat maka prestasi belajar peserta 
didik tidak sesuai dengan apa yang diharapkan yakni prestasi yang meningkat. 
Efektifitas proses dan hasil belajar sangat ditentukan oleh sejauh mana guru terampil dalam memilih strategi dan model pembelajaran yang tepat. Salah satu dari sekian banyak strategi pembelajaran yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah Media Gambar yang dapat mengaktifkan siswa agar pembelajaran tidak monoton.
Media Gambar merupakan salah satu bagian dari strategi active learning dan sering disebut  sebagai strategi mengomentari gambar, yakni suatu strategi yang digunakan pendidik dengan maksud mengajak peserta didik untuk memunculkan ide apa yang terkandung dalam suatu gambar. juga bertujuan untuk menstimulasi, meningkatkan kreatifitas dan mendorong penghayatan siswa terhadap suatu permasalahan. Dalam strategi ini siswa di dorong untuk mengungkapkan pendapatnya secara lisan mengenai berbagai hal yang terdapat dalam gambar  denah atau peta.
Strategi pembelajaran sangat diperlukan untuk menciptakan kondisi 
dimana peserta didik dapat mencapai tujuan belajar dengan mudah. Hal ini bertujuan untuk menciptakan suasana kelas yang menyenangkan, harmonis  dan peserta didik tidak merasa tertekan bahkan membuat mereka senang dalam mengikuti kegiatan proses belajar mengajar dikelas. Tetapi kenyataan yang ada dalam melaksanakan proses pembelajaran IPS di MI Azzuhriyah, siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami dan menguasai materi pelajaran sehingga nilai dan hasil belajarnya pun rendah. Hal ini disebabkan strategi pembelajaran yang digunakan belum tepat. Karena dalam pembelajaran IPS seharusnya siswa berusaha mengetahui dan memahami materi melalui pengamatan yang tepat pada sasaran serta menggunakan prosedur, dan menjelaskan dengan penalaran sehingga mendapatkan suatu kesimpulan[footnoteRef:6]. [6:  Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar (Jakarta: Kencana, 2013) hlm 167.

3] 

 Kreatifitas guru dalam memilih dan menggunakan strategi mengajar berdampak pada prestasi belajar peserta didik. Berdasarkan hasil observasi di MI Azzuhriyah dapat dikemukakan alasan tentang rendahnya prestasi belajar siswa begitu juga kemampuan guru dalam menggunakan strategi mengajar. Guru hanya mentransfer materi yang ada dalam buku kepada siswa tanpa adanya pembaharuan dan strateginya pun masih bersifat konvensional yaitu pembelajarannya berpusat pada guru (teacher centered), sehingga menyebabkan kegiatan pembelajaran yang kurang menarik dan membosankan.
Alasan penulis meneliti MI Azzuhriyah, karena kompetensi guru di Madrasah tersebut belum menggunakan strategi yang tepat dalam proses pembelajaran IPS sehingga siswa merasa kesulitan dalam memahami materi. Berangkat dari latar belakang masalah inilah mendorong penulis untuk melakukan penelitian dan menetapkan judul: “ Penerapan Media Gambar Dalam Pembelajaran IPS Madrasah Ibtidaiyah Azzuhriyah Segaran Tiris Probolinggo “.
Fokus penelitian 
Penulis menetapkan fokus penelitian tentang pembelajaran IPS di MI Azzuhriyah berbasis Media Gambar tahun pelajaran 2017- 2018 adalah sebagai berikut:
1. Media Gambar 
2. Pembelajaran IPS.  
A. Rumusan Masalah
4
Dari permasalahan yang peneliti lakukan dapat menyimpulkan rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana Penerapan Media Gambar dalam pembelajaran IPS di MI Azzuhriyah ?
2. Apa faktor- faktor yang mendukung dan menghambat Penerapan Media Gambar dalam pembelajaran IPS di MI Azzuhriyah?
D. Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah di atas, tujuan yang ingin di capai dalam penelitian ini adalah:
1. Mendeskripsikan Media Gambar dalam pembelajaran IPS di MI Azzuhriyah.
2. Mendeskripsikan faktor- faktor yang mendukung dan menghambat Media Gambar dalam pembelajaran IPS di MI Azzuhriyah.
E. Manfaat Penelitian
1. Bagi peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan peneliti dan dapat mengembangkan wawasan peneliti dan pendidikan.
2. Bagi lembaga (sekolah)
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan dalam mempertimbangkan pengambilan keputusan untuk mengadakan pembinaan dan peningkatan kemampuan guru.
3. Bagi Guru
5
Hasil penelitian ini sebagai bahan kajian untuk mengadakan koreksi diri, sekaligus usaha untuk memperbaiki kualitas diri sebagai guru yang professional sehingga mencapai hasil yang maksimal.





4. Bagi siswa 
Hasil peneitian diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan upaya untuk membantu siswa dalam peningkatan keterampilan pada mata pelajaran IPS sehingga dapat mengubah perolehan peringkat yang maksimal.
F. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian
a. Pendekatan
Penelitian ini menggunakan metodologi penelitian dengan pendekatan kualitatif, yakni prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis dan lisan dari orang dan berlaku yang dapat dialami. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan menggunakan paradigma naturalistik. Karena tertarik untuk menyelidiki peristiwa- peristiwa sebagaimana terjadi secara alamiah atau apa adanya yang merupakan salah satu karakteristik dalam suatu penelitian kualitatif.
b. Jenis Penelitian
Dalam hal ini jenis penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian kualitatif ini adalah Studi Kasus. Studi kasus dapat digunakan secara tepat dalam banyak bidang. Disamping itu studi kasus adalah sebagai penyelidikan secara rinci atau setingan, atau subjek tunggal suatu kumpulan dokumen.
Hal inilah yang dipakai dalam pelaksanaan penelitian. Pendekatan 
6
fenomologis berusaha memahami arti peristiwa dan kaitan- kaitannya terhadap peningkatan belajar IPS di MI Azzuriyah Segaran Tiris Probolinggo. Dalam hal ini jenis penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian kualitatif ini adalah deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif memiliki karakteristik sebagai berikut:
1) Penelitian kualitatif menggunakan latar alami (natural setting) sebagai sumber data langsung dan peneliti sendiri merupakan instrumen kunci, sedangkan instrumen lain sebagai instrumen penunjang.
2) Peneliti kualitatif bersifat deskriptif. Data yang dikumpulkan disajikan dalam  bentuk kata- kata dan gambar-gambar. Laporan penelitian memuat kutipan- kutipan data sebagai ilustrasi dan dukungan fakta pada penyajian. Data ini mencakup transkrip wawancara, catatan lapangan, foto dokumen.
3) Dalam penelitian kualitatif proses lebih memperhatikan aktivitas-aktivitas nyata sehari-hari, prosedur-prosedur dan interaksi yang terjadi.
4) Analisis dalam penelitian kualitatif cenderung dilakukan secara analisa induktif.
5) Makna merupakan hal yang esensial pada penelitian kualitatif. 
2.  Kehadiran Peneliti       
Kehadiran peneliti merupakan keniscayaan dalam pelaksanaan, 
                                             7
pelaporan penelitian dan peran peneliti sebagai partisipan penuh, pengamat 
partisipan atau pengamat penuh, kehadiran peneliti diketahui statusnya sebagai peneliti oleh subyek atau informan.                                                       
3. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini dilaksanakan di MI Azzuhriyah yang terletak di Desa Segaran dan alasan peneliti memilih lokasi ini karena peneliti tertarik untuk membawa pembaharuan strategi yang awalnya masih menggunakan strategi yang konvensional menjadi strategi aktif learning yakni Media Gambar. 
4. Sumber Data 
	    Adapun sumber data terdiri dari:
1) Data primer 
Sumber data primer yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti (atau petugasnya) dari sumber pertamanya.[footnoteRef:7] Adapun yang menjadi sumber data primer dalam penelitian ini adalah guru dan siswa MI Azzuhriyah. [7: 	Sumadi Suryabrata, Metode Penelitian (Jakarta: Rajawali, 1987)hlm  93.
                                                                           8	] 

2) Data Sekunder
Sumber data sekunder yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti sebagai penunjang dari sumber pertama. Dapat juga dikatakan data yang tersusun dalam bentuk dokumen- dokumen. Data tersebut seperti dokumen data sekolah. 
5. Prosedur Pengumpulan Data
	     Untuk mengumpulkan data-data yang diperlukan dalam penelitian ini hemat penulis memahami beberapa metode antara lain :
a. Metode Observasi
	Metode observasi merupakan tekhnik pengumpulan data dimana peneliti melakukan pengamatan secara langsung kepada objek penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang di lakukan.[footnoteRef:8] Metode observasi yaitu pengumpulan data yang dilakukan melalui pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap gejala atau fenomena yang sedang diteliti. Mencari data atau informasi tentang strategi pembelajaran yang menarik dan mengaktifkan siswa dalam pembelajaran Ipa melalui pengamatan langsung yang di lakukan oleh guru, berhasil atau tidaknya strategi pembelajaran tersebut yang kemudian dijadikan obyek kajian dalam penelitian.  [8:  Riduwan, Metode Pengumpulan Data ( Jakarta: Rineka Cipta, 2004)hlm 104
                                                                 ] 

b. Metode Wawancara
     Metode Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan makna dalam suatu topik tertentu. Wawancara atau interview berlangsung secara bertatap muka antara peneliti dan sumber informasi untuk memberikan informasi yang diperlukan sesuai dengan tujuan penelitian itu sendiri.[footnoteRef:9] Metode wawancara di gunakan untuk mengumpulkan data tentang Penerapan Media Gambar dalam pembelajaran IPS di MI Azzuhriyah Segaran Tiris Probolinggo. Dalam penelitian ini orang yang akan di wawancarai adalah siswa dan guru mata pelajaran IPS. [9:  Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D ( Bandung : Alfabeta, 2013)hlm 231.       
9] 

c. Metode Dokumentasi
	Metode Dokumentasi dapat berbentuk tulisan, gambar, atau karya- karya monumental dari seorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan (life histories), cerita (peristiwa yang sudah berlalu), biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain. 
	   Dokumen yang berbentuk karya misalnya karya seni, yang dapat berupa gambar, patung, film dan lain-lain. Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif.[footnoteRef:10] Dokumen juga di gunakan untuk mendapatkan informasi yang terkait berupa profil sekolah, struktur organisasi sekolah atau komite sekolah, data pendidik dan tenaga kependidikan.  [10:  Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan  ( Jakarta: Rineka Cipta, 2013)hlm 240.
                                                                      10] 

6. Analisis Data
Setelah semua data terkumpul, maka langkah berikutnya adalah pengelolahan dan analisa data. Yang di maksud dengan analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan kedalam unit- unit, memilih mana yang penting dan akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh dirinya sendiri atau orang lain. Aktivitas dalam analisis meliputi reduksi data (data reduction), penyajian data (data display) serta Penarikan kesimpulan dan verifikasi (conclusion drawing  / verification)[footnoteRef:11] yang di gambarkan dengan skema di bawah ini: [11:  Milles, M.B. and Huberman, M.A., Qualitative Data Analysis (London: Sage Publication, 1984)hlm 76
                                                                   11] 
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Gambar 1 : Skema Miles dan Hubermen
Sejumlah peneliti kualitatif berupaya mengumpulkan data selama mungkin dan bermaksud akan menganalisis setelah meninggalkan lapangan. Cara tersebut untuk peneliti kualitatif salah, karena banyak situasi atau konteks yang tak terekam dan peneliti lupa penghayatan situasinya, sehingga berbagai hal yang terkait dapat berubah menjadi fragmen-fragmen tak berarti. Sehingga pekerjaan pengumpulan data bagi peneliti kualitatif harus langsung diikuti dengan pekerjaan menuliskan, mengedit, mengklasifikasikan, mereduksi, dan menyajikan; yang selanjutnya, Analisis data kualitatif model diatas terdapat beberapa tahap:
Pertama, meringkaskan data kontak langsung dengan orang, kejadian dan situasi di lokasi penelitian. Pada langkah pertama ini termasuk pula memilih dan meringkas dokumen yang relevan.
Kedua, Pengkodean hendaknya memperhatikan empat hal :
a. Digunakan simbol atau ringkasan.
b. Kode dibangun dalam suatu struktur tertentu.
c. Kode dibangun dengan tingkat rinci tertentu
d. Keseluruhannya dibangun dalam suatu sistem yang integratif.
Ketiga, dalam analisis selama pengumpulan data adalah pembuatan catatan obyektif. Peneliti perlu mencatat sekaligus mengklasifikasikan dan mengedit jawaban atau situasi sebagaimana adanya, faktual atau obyektif- deskriptif.
Keempat, membuat catatan reflektif. Menuliskan apa yang terangan dan terfikir oleh peneliti dalam sangkut paut dengan catatan obyektif tersebut diatas. Harus dipisahkan antara catatan obyektif dan catatan reflektif.
Kelima, membuat catatan marginal artinya catatan kecil/ catatan di pinggir halaman.
Keenam, penyimpanan data. Untuk menyimpan data setidak- tidaknya ada tiga hal yang perlu diperhatikan :
a. Pemberian label
b. Mempunyai format yang uniform dan normalisasi tertentu
c. Menggunakan angka indeks dengan sistem terorganisasi baik.
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Ketujuh, analisis data selama pengumpulan data merupakan pembuatan memo. Memo yang dimaksud adalah teoritisasi ide atau konseptualisasi ide, dimulai dengan pengembangan pendapat atau porposisi.
Kedelapan, analisis antar lokasi. Ada kemungkinan bahwa studi dilakukan pada lebih dari satu lokasi atau dilakukan oleh lebih satu staf peneliti. Pertemuan antar peneliti untuk menuliskan kembali catatan deskriptif, catatan reflektif, catatan marginal dan memo masing-masing lokasi atau masing-masing peneliti menjadi yang konform satu dengan lainnya, perlu dilakukan.
Kesembilan, pembuatan ringkasan sementara antar lokasi. Isinya lebih bersifat matriks tentang ada tidaknya data yang dicari pada setiap lokasi. Mencermati penjelasan di atas, seorang peneliti dituntut memiliki kemampuan berfikir sensitif dengan kecerdasan, keluasan serta kedalaman wawasan yang tertinggi. Berdasarkan kemampuan tersebut peneliti dapat melakukan aktivitas reduksi data secara mandiri untuk mendapatkan data yang mampu menjawab pertanyaan penelitian. Bagi peneliti pemula, proses reduksi data dapat dilakukan dengan mendiskusikan pada teman atau orang lain yang dipandang ahli. Melalui diskusi tersebut diharapkan wawasan peneliti akan berkembang, data hasil reduksi lebih bermakna dalam menjawab pertanyaan penelitian.
7. Pengecekan Keabsahan Temuan
	    Pengecekan keabsahan temuan data perlu dilakukan relatif bahwa pemeriksaan keabsahan data merupakan faktor yang menetukan dalam penelitian kualitatif. Hal itu karena pemeriksaan pengecekan keabsahan data 
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dilakukan untuk menjamin keterpercayaan data yang diperoleh melalui penelitian. Pola penelitian ini peneliti melakukan pengecekan keabsahan data. Teknik pemeriksaan keterpercayaan data setelah menganalisis data, peneliti harus memastikan apakah interpretasi dan temuan penelitian akurat. Validasi temuan berarti peneliti menentukan keakuratan dan kredibilitas temuan melalui triangulasi.[footnoteRef:12] [12:  John W. Creswell, Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif  ( Yogjakarta : Pustaka Pelajar, 2010)hlm 34
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	Triangulasi merupakan proses atau bukti terhadap temuan, analisis dan interpretasi data yang telah dilakukan peneliti yang berasal dari: 1) individu (informan) yang berbeda (guru dan murid), 2) tipe atau sumber data (wawancara, pengamatan dan dokumen), serta 3) metode pengumpulan data (wawancara, pengamatan dan dokumen).
8. Tahapan-tahapan Penelitian
	   Adapun tahap- tahap yang dilakukan dalam penulisan penelitian ini adalah : 
1. Tahap Persiapan 
a. Menentukan lapangan, dengan pertimbangan bahwa MI Azzuhriyah Segaran Tiris adalah salah satu Madrasah yang strategis dengan perkembangannya.
b. Mengurus perijinan, baik secara internal (Fakultas), maupun secara eksternal (Pihak Sekolah).
2. Tahap Pelaksanaan
a.  Mengadakan observasi langsung ke MI Azzuhriyah Tiris, dengan melibatkan beberapa informan untuk memperoleh data.
b.  Memasuki lapangan, dengan mengamati berbagai fenomena proses pembelajaran dan wawancara dengan beberapa pihak yang bersangkutan.
c.  Berperan serta sambil mengumpulkan data.
3. Tahap Pelaporan
Penyusunan laporan penelitian, berdasarkan hasil data yang diperoleh dengan menggunakan pendekatan Kualitatif dengan jenis studi kasus atau observasi langsung ke MI Azzuhriyah Tiris. Dan laporan ini akan di tulis dalam bentuk skripsi.
G. Sistematika Pembahasan
Untuk memperoleh gambaran secara jelas mengenai pokok-pokok pembahasan skripsi ini disusun dengan sistematika sebagai berikut: Pembahasan dalam skripsi ini terbagi menjadi beberapa pembahasan sebagai berikut:
BAB I berisi pendahuluan, bab ini merupakan permulaan pembahasan skripsi ini yang didalamnya mengulas tentang latar belakang permasalahan, fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian,manfaat penelitian, serta metode penelitian yang mana metode penelitian ini terdiri dari pendekatan dan jenis penelitian, kehadiran peneliti, lokasi penelitian, sumber data prosedur 
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pengumpulan data, analisis data, pengecekan keabsahan temuan, tahapan-tahapan penelitian serta sistematika pembahasan.
Selanjutnya untuk BAB II berisi Landasan teori dan Pada BAB III berisi Temuan data penelitian serta keadaan sekolah.
Pada BAB IV berisi pembahasan paparan data dan laporan hasil penelitian Selain itu juga analisis data sebagai hasil akhir penelitian yang berguna dalam menentukan kesimpulan.
Dan pada bab terakhir yaitu BAB V penutup terdiri dari 2 pokok bahasan yaitu kesimpulan  penelitian dan saran yang bertitik tolak pada kesimpulan pembahasan pada BAB IV.
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BAB II
LANDASAN TEORI
A. Pengertian Media Gambar
           Media gambar merupakan suatu media visual yang hanya dapat  di lihat saja dan tidak memiliki adanya unsur suara atau audio di dalamnya. Media gambar memiliki pengertian lain yang berupa suatu yang diwujudkan dengan bentuk visual atau ke dalam bentuk dua dimensi yang didalamnya terdapat curahan atau suatu pemikiran dan macam-macamnya seperti lukisan, porter, strip, slide, proyektor, dan lainnya.
           Istilah  strategi, sebagaimana banyak istilah lainnya dipakai dalam banyak konteks dengan makna yang tidak selalu sama. Didalam konteks belajar mengajar, strategi berarti pola umum aktivitas guru peserta didik di dalam perwujudan kegiatan belajar mengajar. Sifat umum pola tersebut berarti bahwa macam dan urutan perbuatan yang di maksud tampak di pergunakan guru peserta didik di dalam bermacam - macam peristiwa belajar.[footnoteRef:13]  [13:          Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan  ( Jakarta: Kencana, 2007).hlm 45] 

Strategi dalam media gambar (mengomentari sebuah gambar) adalah strategi yang di gunakan pendidik dengan maksud mengajak peserta didik untuk memunculkan ide apa yang terkandung dalam suatu gambar. Gambar tersebut tentu saja berkaitan dengan pencapaian suatu kompetensi dalam pembelajaran.[footnoteRef:14] [14:  A. Fatah Yasin, Dimensi-Dimensi Pendidikan Islam, (Malang: UIN-Press, 2018)hlm  183.
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B. Kelebihan dan Kekurangan Media Gambar
1. Kelebihan media sebagai strategi pembelajaran:
a. Harganya terjangkau.
b. Mempermudah guru untuk menyajikan materi dan mempermudah peserta didik dalam belajar.
c. Lebih menarik perhatian siswa.
d. Praktis dan mudah dalam penggunaan.
e. Tahan lama.
f. Dapat dipakai sebagai media untuk mempengaruhi tingkah laku.
2. Kekurangan media sebagai strategi pembelajaran:
a.  Informasi yang dimuat terbatas.
b.  Bentuk penyajiannya hanya berupa unsur visual.
c.   Membutuhkan keretampilan khusus dalam pembuat 
d. Karena gambar berdimensi dua, sehingga sukar untuk melukiskan     sebenarnya.
e.  Tidak semua materi mudah divisualisasikan melalui gambar.
f.   Sangat dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan orang yang melihat.
g.   Bila media gambar dipasang terlalu lama, maka akan membosankan.
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C. Manfaat Media Gambar
Dalam suatu proses belajar mengajar, dua unsur yang sangat penting adalah metode mengajar dan media pengajaran.  Kedua aspek ini saling berkaitan. Pemilihan salah satu metode mengajar tertentu akan mempengaruhi jenis media pengajaran yang sesuai, meskipun masih ada berbagai aspek lain yang harus diperhatikan dalam memilih media, antara lain tujuan pengajaran, jenis tugas dan respon yang diharapkan siswa kuasai setelah pengajaran berlangsung, dan konteks pembelajaran termasuk karakteristik siswa.
Meskipun demikian, dapat dikatakan bahwa salah satu fungsi utama media pengajaran adalah sebagai alat bantu mengajar yang turut mempengaruhi iklim, kondisi, dan lingkungan belajar yang ditata dan diciptakan oleh guru. pemakaian media pengajaran dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa pengaruh- pengaruh psikologis terhadap siswa.[footnoteRef:15] [15:  Azhar Arsyad, Media Pengajaran (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2000)hlm 2.
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Secara umum, manfaat media dalam proses pembelajaran adalah memperlancar interaksi antara guru dengan siswa sehingga pembelajaran akan lebih efektif dan efisien. Tetapi secara lebih khusus ada beberapa manfaat media yang lebih rinci mengidentifikasi beberapa manfaat media dalam pembelajaran yaitu :
a. Penyampaian materi pelajaran dapat diseragamkan.
b. Proses pembelajaran menjadi lebih jelas dan menarik.
c. Proses pembelajaran menjadi lebih interaktif.

d. Efisiensi dalam waktu dan tenaga.
e. Meningkatkan kualitas hasil belajar siswa.
f. Media gambar memungkinkan proses belajar dapat dilakukan dimana saja dan kapan saja.
g. Media dapat menumbuhkan sikap positif siswa terhadap materi dan proses belajar.
h.  Merubah peran guru ke arah yang lebih positif dan produktif.[footnoteRef:16] [16:  Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah Direktorat Tenaga Kependidikan, 2003)hlm17.
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Selain beberapa manfaat media seperti yang dikemukakan tersebut, tentu saja kita masih dapat menemukan banyak manfaat- manfaat praktis yang lain. Manfaat praktis media pembelajaran di dalam proses belajar mengajar sebagai berikut :
1. Media  pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan informasi sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan proses dan hasil belajar.
2. Media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian anak sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar, interaksi yang lebih langsung antara siswa dan lingkungannya, dan kemungkinan siswa untuk belajar sendiri-sendiri sesuai dengan kemampuan dan minatnya.
3. Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang dan waktu.
4. Media pembelajaran dapat memberikan kesamaan pengalaman kepada siswa tentang peristiwa- peristiwa di lingkungan mereka, serta
5.  memungkinkan terjadinya interaksi langsung dengan guru, masyarakat dan lingkungannya misalnya melalui karya wisata. Kunjungan-kunjungan ke museum atau kebun binatang.[footnoteRef:17] [17:  Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007)hlm 4.
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D. Langkah- langkah Penerapan Media Gambar 
Pilihlah sebuah gambar yang memiliki keterkaitan dengan topik bahasan lalu tempelkan di papan tulis.
Mintalah siswa untuk mengamati gambar atau poster dan memikirkan pesan yang terkandung dalam poster secara bergantian.
Mintalah siswa untuk menyampaikan isi pesan/ memberikan komentar tentang gambar denah atau peta tersebut.
Gambar yang dipilih hendaknya juga memiliki prinsip kesederhanaan, keterpaduan, dan yang paling penting adalah keterkaitan dengan materi yang dipelajari.
Kaitkan komentar siswa dengan materi yang di bahas/ memberikan kesimpulan.
Perlengkapan :
1) Sebuah gambar atau poster.
2) gambar-gambar tersebut sesuai dengan materi yang akan dibahas.
3) Solasi/ lakban plastik.
Dari paparan mengenai media gambar diatas, peneliti akan mendeskripsikan tentang pembelajaran IPS yang akan di gunakan pada penelitian ini.   

E. Pembelajaran IPS
Ilmu Pengetahuan sosial (IPS) didefinisikan sebagai kumpulan pengetahuan yang tersusun secara sistematis. IPS merupakan bagian dari ilmu pengetahuan atau sosial yang berasal dari bahasa Inggris yaitu science. Kata science berasal dari bahasa Latin scientia yang berarti saya tahu.[footnoteRef:18] Sosial atau IPS adalah proses kegiatan yang di lakukan para saintis dalam memperoleh pengetahuan, sikap dan proses kegiatan tersebut. Sains secara garis besar memiliki tiga komponen, yaitu: [18:  Trianto, Model Pembelajaran Terpadu Konsep, Strategi dan Implementasinya Dalam KTSP (Jakarta: Bumi Aksara, 2010)hlm136] 

a. Proses ilmiah, misalnya mengamati, mengklasifikasi, memprediksi, merancang, dan melaksanakan eksperimen.
b. Produk ilmiah, misalnya prinsip, konsep, hukum dan teori.
c. Sikap ilmiah, misalnya ingin tahu, objektif, hati- hati dan jujur.[footnoteRef:19] [19:  Patta Bundu, Penilaian Keterampilan Proses dan Sikap Ilmiah Alam Pembelajaran Sains- SD (Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Proyek Pembinaan Tenaga Kependidikan, 2006)hlm 9] 

IPS adalah pengetahuan yang sistematis dan berhubungan dengan gejala-gejala kebendaan dan didasarkan atas pengamatan dan deduksi[footnoteRef:20]. IPS adalah usaha  manusia dalam memahami alam semesta melalui pengamatan yang tepat pada sasaran, serta menggunakan prosedur, dan dijelaskan dengan penalaran sehingga mendapatkan suatu kesimpulan.[footnoteRef:21] IPS adalah pengetahuan manusia tentang alam yang di peroleh dengan cara yang terkontrol, selain sebagai produk yaitu pengetahuan manusia, IPS  juga sebagai proses yaitu bagaimana cara mendapatkan pengetahuan tersebut.[footnoteRef:22]  [20:  Trianto, Model Pembelajaran Terpadu Konsep, Strategi dan Implementasinya Dalam KTSP ( Jakarta: Bumi Aksara, 2010)hlm136]  [21:  Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar ( Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2013)hlm 32


                                                               22]  [22:  Muslichah Asy’ari, Penerapan Pendekatan Sosial Teknologi Masyarakat Dalam  Pembelajaran Sosial Di Sekolah Dasar ( Jakarta: Departemen Pendidikan Tinggi Direktorat Ketenagaan, 2006)hlm 7
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Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa IPS merupakan pengetahuan manusia tentang berbagai fenomena yang terjadi di alam yang diperoleh melalui langkah-langkah sistematis, ilmiah, dan terkontrol. IPS bukan hanya terdiri atas kumpulan pengetahuan atau berbagai macam fakta yang dapat dihafal, tetapi juga terdiri atas proses aktif menggunakan pikiran dalam mempelajari gejala-gejala alam yang belum dapat diterangkan. 
F. Penerapan Media Gambar Dalam Pembelajaran IPS
Proses belajar mengajar sampai sekarang ini lebih banyak hanya sekedar mengejar target pencapaian kurikulum yang telah ditentukan. Masih banyaknya kelemahan sebagaimana di gambarkan diatas maka di penerapan media gambar pada pembelajaran IPS dapat menghasilkan siswa yang mampu memahami konsep- konsep yang berhubungan dengan IPS secara baik. Selanjutnya dengan bekal pemahaman tersebut siswa diharapkan mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif, dan kesadaran tentang adanya hubungan yang saling berkaitan antara IPS, lingkungan, teknologi dan masyarakat juga dapat diterapkan pada jenjang selanjutnya. 
KBM yang berhasil adalah KBM yang dapat meningkatkan beberapa kemampuan siswa. jika Guru banyak berceramah, kemampuan yang dikembangkan pada diri siswa adalah kemampuan mendengarkan, mengingat dan menjawab pertanyaan ingatan. Sebaliknya dengan media gambar siswa berlatih menggunakan media, berkomentar pada gambar, melakukan pengamatan, juga menyampaikan ide dan sebagainya. Kemampuan seperti itu kalau sudah terlatih, akan tertanam dalam diri siswa agar berguna sebagai dasar untuk melanjutkan pada jenjang berikutnya.
Dengan media gambar ini diharapkan mampu memotivasi belajar anak sehingga mereka memperoleh hasil belajar yang lebih baik. Interaksi antara guru dan peserta didik dalam pembelajaran IPS lebih bersifat dinamis, kritis, terbuka bahkan bersikap antisipatif, tetapi juga mengembangkan nilai-nilai kooperatif dan kolaboratif, toleran serta komitmen pada hak dan kewajiban asasi manusia. Pelaksanaannya dapat berupa individual atau belajar kelompok (learning to live together), sehingga peserta didik terlatih memecahkan persoalan-persoalan bersama dengan berbagai model transaksi psikologisnya. 
Dari keseluruhan pembahasan diatas jelaslah bahwa media gambar merupakan salah satu alternatif strategi pembelajaran yang dapat dikembangkan oleh guru untuk mewujudkan keberhasilan proses belajar mengajar. Peranan strategi harus dipersiapkan dengan cermat sehingga benar-benar mampu memberikan hasil belajar yang baik pada siswa. Hal ini perlu mendapatkan perhatian karena setiap strategi atau metode pembelajaran memiliki kelebihan dan kelemahan. Dengan persiapan yang baik, Guru dapat mengembangkan strategi pembelajaran ini secara fleksibel, siswa dapat belajar secara maksimal dan pada akhirnya di harapkan prestasi belajar siswa mengalami peningkatan.
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BAB III
TEMUAN PENELITIAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Lokasi MI Azzuhriyah Segaran Tiris tepatnya di Jl. PP. Azzuhriyah Segaran Tiris Probolinggo, 5 Km dari Kecamatan Tiris dan 50 Km dari Kabupaten Probolinggo. MI Azzuhriyah Segaran ini didirikan pada tahun 2006 dibawah naungan Yayasan Pondok Pesantren Azzuhriyah yang mana Yayasan Pondok Pesantren ini berdiri sejak tahun 2002.
B. Profil Madrasah
1.  Nama Madrasah 	: MI. AZZUHRIYAH
2.  No. Statistik Madrasah 	: 111235130122
3.  Provinsi 	: Jawa Timur
4.  Otonomi Daerah 	: Kabupaten Probolinggo
5.  Desa/Kelurahan 	: Desa Segaran  
6.  Kecamatan 	: Tiris 
7.  Jalan dan Nomor 	: PP. Azzuhriyah Segaran
8.  Kode Pos 	: 67287
9.  Telepon/HP 	: 085231625207
10. Daerah 		: Pedesaan
11. Status Madrasah 		: Swasta
12. Akreditasi 		: C
13. No. SK Pendirian 		: Kd.13.13/4/PP.00/01488-122/SK/2010
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14. Penerbit SK 		: Kementerian Agama
15. Tahun Berdiri 		: 2006
16. Tahun Perubahan 		: 2010
17. Kegiatan Belajar Mengajar 	: Pagi
18. Bangunan Madrasah 		: Milik Sendiri
19. Lokasi Sekolah 		:
	Jarak Ke Pusat Kecamatan 		: 5 KM
	Jarak Ke Pusat Otoda 		: 50 KM
	Terletak pada Lintasan 		: Desa
20. Organisasi Penyelenggara 	: Lembaga swasta
a. Visi
Adapun Visi MI Azzuhriyah Segaran Tiris adalah :
“Terwujudnya Peserta Didik Yang Unggul Dalam Prestasi, Luhur Dalam Budi Pekerti Dan Mampu Bersaing Di Era Globalisasi ”
Indikator Visi
· Berfikir, bertutur kata dan bertindak berdasarkan nilai-nilai ajaran agama Islam.
· Unggul dalam prestasi akademik dan non akademik.
· Unggul dalam kedisiplinan.
· Unggul dalam kegiatan olahraga, seni dan kepramukaan.
· Unggul dalam kepedulian sosial dan cakap berorganisasi.
b. Misi
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Adapun Misi MI Azzuriyah Segaran Tiris adalah :
a.  Meningkatkan ketaqwaan siswa dan mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.
b.  Mendorong, menfasilitasi dan membiasakan peserta didik dalam pengamalan ajaran agama Islam di sekolah.
c.  Melaksanakan proses belajar mengajar dan bimbingan secara efektif, profesional dan penuh dedikasi sehingga setiap siswa dapat berkembang secara optimal sesuai dengan potensi yang dimiliki.
d.  Melaksanakan PBM ( Proses Belajar Mengajar ) yang berkualitas sesuai dengan metode PAKEM/CTL.
e.  Menumbuhkan semangat dan disiplin untuk berprestasi. 
f.  Memberikan layanan ekstra sesuai dengan kebutuhan.
g.  Menerapkan MBS ( Management Basic School ).
h.  Menciptakan suasana lingkungan bersih, indah dan aman yang menghasilkan suasana yang kondusif.
c. Tujuan Madrasah
1)  Tujuan Madrasah dalam satu tahun ke depan
Pada akhir tahun pelajaran 2017/2018 madrasah dapat :
a. Mewujudkan kehidupan berbudaya yang agamis, dengan perilaku yang berakhlakul karimah. 
b. Mengoptimalkan proses KBM dengan melalui pembelajaran aktif, kreatif, efektif, menyenangkan (PAKEM) dan pendekatan CTL 
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c. (Contextual Teaching and Learning)
d. Menghasilkan pencapaian standar kelulusan rata-rata 70 untuk semua mata pelajaran termasuk muatan lokal.
e. Peningkatan prestasi akademik dibuktikan dengan kenaikan rata-rata nilai raport.
f. Peningkatan kemampuan dalam kegiatan ekstrakurikuler, ditunjukkan dengan kegiatan kepramukaan secara kontinyu.
g. Mengoptimalisasi layanan Bimbingan dan Konseling (BK)
h. Peningkatan kemampuan siswa dalam berorganisasi ditandai dengan adanya kegiatan OSIS.
i. Peningkatan kemampuan siswa dalam bidang prestasi olahraga dan seni yang berjalan efektif dapat meraih juara tingkat Kecamatan dan Kabupaten. 
j. Terwujudnya lingkungan madrasah yang indah, bersih, asri, nyaman dan kondusif untuk KBM.
k. Terwujudnya hubungan yang harmonis dan dinamis antarwarga madrasah dan masyarakat.
2) Tujuan Madrasah  dalam lima tahun ke depan
a. Mengembangkan model pembelajaran yang mengintegrasikan Imtaq dan Iptek sehingga unggul akan prestasi serta berwawasan kebangsaan
b. Menghasilkan pencapaian standar pendidik dan tenaga kependidikan 
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c. yang profesional dan memiliki sertifikasi sesuai dengan bidangnya masing-masing.
d. Menghasilkan pencapaian standar sarana prasarana sesuai dengan standar nasional pendidikan.
e. Menghasilkan manajemen pengelolaan madrasah yang partisipatif  dan akuntabel sesuai dengan ketentuan standar nasional pendidikan.
f. Memenuhi sistem penilaian sesuai dengan standar nasional pendidikan.
g. Memiliki sambungan internet dan sistem informasi dan manajemen (SIM) yang handal.
h. Menghasilkan berbagai macam strategi untuk penggalangan dana melalui komite Madrasah.
i. Memiliki Kantin & Koperasi yang dapat menunjang kebutuhan operasional Lembaga.
d. Keadaan Sarana dan Prasarana Belajar Mengajar Siswa MI Azzuhriyah.
Untuk menunjang kegiatan, maka lembaga pendidikan diharapkan mampu melengkapi sarana dan prasarana yang dapat mewujudkan tercapainya keberhasilan dalam proses belajar mengajar. Keberhasilan dari pemeliharaan, pengaturan dan pertanggung jawaban atas sarana dan prasarana yang ada di MI Azzuhriyah Segaran Tiris, tidak lepas dari kerjasama antar personil di lembaga tersebut. Dan untuk lebih jelasnya sarana dan prasarana yang ada dapat dilihat pada tabel sebagai berikut ini.
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TABEL 1
     Sarana dan Prasarana MI Azzuhriyah  2017-2018[footnoteRef:23] [23:  Lihat Transkrip Dokumentasi Nomor : 01/D/F-1/6-VII/2018.
                                                             30  ] 

	NO
	Nama Ruang
	Jumlah

	1
	Ruang Belajar
	6

	2
	Ruang Kepala Sekolah
	1

	3
	Ruang Wakil Kepala Sekolah
	1

	4
	Ruang Tata Usaha
	1

	5
	Ruang Guru
	1

	6
	Ruang BP
	-

	7
	Ruang Tamu
	1

	8
	Ruang Perpustakaan
	1

	9
	Ruang Laboratorium
	1

	10
	Ruang Kamar mandi/ WC
	4

	11
	Ruang Osis
	-

	12
	Ruang Kesiswaan
	-

	13
	Ruang Serba Guna
	-

	14
	Ruang UKS
	1

	15
	Ruang Penjaga
	-

	16
	Kantin Sekolah
	1

	17
	Musholla
	1


Sedangkan untuk mengembangkan wawasan dan ketrampilan keagamaan di MI Azzuhriyah Segaran Tiris, maka ditunjang dengan kegiatan diantaranya : Hafalan Asmaul Husna, Hafalan Surat- Surat Pendek.
Disamping pengembangan wawasan dan ketrampilan keagamaan, di MI. Azzuhriyah Segaran Tiris juga ditunjang dengan beberapa kegiatan minat dan bakat diantaranya : Pidato Bahasa Arab dan Bahasa Inggris, Pramuka, Tabungan Siswa, dan Koperasi Siswa.
e. Struktur Organisasi MI Azzuhriyah 
Setiap mutu organisasi baik itu lembaga formal atau non formal pasti memiliki stuktur yang jelas sebab dalam stuktur tersebut tertera adanya hubungan, jabatan, kewajiban, tanggung jawab dan hak masing-masing individu dalam melaksanakan suatu kegiatan bersama untuk mencapai suatu tujuan. Begitu juga dalam pendidikan, di mana tujuan dibentuknya sebuah struktur tersebut adalah untuk mempermudah mengetahui suatu kewajiban dan haknya masing-masing. Adapun struktur organisasi MI Azzuhriyah tersebut adalah sebagai berikut :
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Struktur Organisasi MI Azzuhriyah[footnoteRef:24] [24:  Lihat Transkrip Dokumentasi Nomor : 02/D/F-1/6-VII/2018
                                                           32] 
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Keterangan :


-----------------: Garis koordinasi
___________ : Garis instruktur
f.  Keadaan Guru dan Karyawan MI Azzuhriyah
Tenaga Guru MI Azzuhriyah Segaran Tiris yang ada pada tahun 2017-2018 berjumlah 11 Guru tetap yayasan. Kepala sekolah berusaha mengoptimalkan kerja karyawan agar pekerjaan- pekerjaan penting dapat dilaksanakan pada waktunya. Analisis guru dalam proses belajar mengajar dan golongan ruang ini akan memberi gambaran tentang kualitas guru dan pegawai di MI Azzuhriyah Segaran. Dalam proses belajar mengajar tentu saja membutuhkan guru. Adapun jumlah guru di MI Azzuhriyah Segaran Tiris berjumlah 11 Orang sebagaimana terdapat dalam tabel.
TABEL 2
Keadaan Guru MI Azzuhriyah[footnoteRef:25] [25:  Lihat Transkrip Dokumentasi Nomor : 03/D/F-1/6-VII/2018] 

	NO.
	Status Guru
	L
	P
	Jumlah

	1
	Guru tetap Yayasan
	8
	3
	11

	Jumlah
	8
	3
	11



Keadaan karyawan di MI Azzuhriiyah Segaran Tiris Tahun Pelajaran 2018- 2019 berjumlah 1 orang sebagaimana terdapat dalam tabel.
TABEL 3
Karyawan MI Azzuhriyah[footnoteRef:26] [26:  Lihat Transkrip Dokumentasi Nomor : 04/D/F-1/6-VII/2018
                                                                                      33] 

	NO.
	Status Karyawan
	Laki-laki
	Jumlah

	1
	Karyawan tetap yayasan
	1
	1

	Jumlah
	1
	1



Tenaga pengajar di MI Sirajut Azzuhriyah Segaran bisa dibilang cukup layak, hal ini bisa dilihat kebanyakan para guru bergelar S1, sebagaimana terdapat dalam tabel:


TABEL 4
Daftar Nama Guru  MI Azzuhriyah[footnoteRef:27] [27:  Lihat Transkrip Dokumentasi Nomor : 05/D/F-1/6-VII/2018

                                                                      34] 

	No.
	Nama
	Jabatan

	1
	Sodik, S.Pd
	Kepala sekolah

	2
	Sahari S.Pd.I
	Guru Kelas

	3
	Umi Zam Zam Firdausi S.Pd.I
	Guru Mapel

	4
	Simhopsri S.Pd.I
	Guru Mapel

	5
	Juhaeri S.Pd.I
	Guru Kelas

	6
	Ahmad S.Pd.I
	Guru Kelas

	7
	Bahid S.Pd.I
	Guru Kelas

	8
	Zainal Abidin S.Pd.I
	Guru Kelas

	9
	Sundrianto S.Pd.I
	Guru Kelas

	10
	Puyan S.Pd.I
	Guru Mapel

	11
	Usman S.Pd.I
	Guru Mapel



g. Keadaan Siswa
Bila di lihat jumlah siswa yang masuk di MI Azzuhriyah Segaran Tiris Probolinggo mengalami pasang surut, kadang bertambah dan kadang berkurang dari tahun ke tahun. Adapun kualitas siswa dibidang akademik telah dapat ditingkatkan dari tahun ajaran sebelumnya dengan dilaksanakannya penambahan jam pelajaran di luar jadwal yang ada. Sekolah mengadakan seleksi masuk setiap tahun ajaran baru, juga mengadakan pembinaan terhadap siswa sehingga pada tahun mendatang kemampuan intelektual maupun skill siswa meningkat. 
Keadaan siswa MI Azzuriyah Segaran Kecamatan Tiris Kabupaten Probolinggo tahun pelajaran 2017- 2018 berjumlah 93 siswa. Seperti yang tertera pada tabel data di bawah ini:
TABEL 5
Keadaan siswa MI Azzuhriyah Tahun 2017-2018[footnoteRef:28] [28:  Lihat Transkrip Dokumentasi Nomor : 06/D/F-1/6-VII/2018
                                                                     35] 

	NO.
	Kelas
	Jenis kelamin
	Jumlah

	
	
	Laki-laki
	Perempuan
	

	1
	I
	6
	9
	15

	2
	II
	7
	8
	15

	3
	III
	6
	9
	15

	4
	IV
	8
	7
	15

	5
	V
	5
	10
	15

	6
	VI
	9
	7
	18

	jumlah
	43
	50
	93


Jadi keseluruhan jumlah siswa MI Azzuhriyah Segaran Tiris tahun pelajaran 2017- 2018 adalah 93 siswa.

B. Deskripsi Data
1. Penerapan Median Gambar Dalam Pembelajaran IPS di MI Azzuhriyah Segaran Tiris
Dalam dunia pendidikan, strategi, metode dan media pembelajaran sangat menunjang dalam proses belajar mengajar. Strategi pembelajaran memiliki kaitan erat dengan bagaimana mempersiapkan materi, metode apa yang akan digunakan untuk menyampaikan materi, dan bagaimana bentuk evaluasi yang tepat guna meningkatkan efektivitas pembelajaran. Salah satu dari beberapa strategi yang di gunakan untuk mengaktifkan siswa adalah Media Gambar. Media Gambar merupakan strategi yang banyak digunakan untuk memperjelas materi juga membantu guru agar dapat meningkatkan kemampuan siswanya untuk berfikir dan mengutarakan pendapat.
Untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan, diperlukan strategi yang tepat untuk mencapai tujuan instruksional yang jelas dan sesuai dengan materi yang di ajarkan. Dalam hal ini guru menggunakan beberapa strategi yang tepat dan sesuai agar efektif dan efisien. Penerapan strategi dan media dalam mengajar itu sangat penting juga kemampuan guru dalam mengetahui macam-macam strategi untuk menunjang proses pembelajaran. Hal ini sesuai dengan  keterangan Bapak Juhaeri, S.Pd selaku guru IPS pada saat wawancara:
“Saya mengetahui beberapa strategi pembelajaran dan yang pernah saya gunakan dalam mengajar IPS diantaranya: a). jigsaw learning, b). reading guide, c). giving question and getting answer, d). the power of two, e). poster comment, dll. Karena strategi, metode, dan media itu sangat penting dalam pembelajaran.” [footnoteRef:29] [29:  Lihat Transkrip Wawancara Nomor : 01/1-W/F-1/08-VII/2018 
                                                                       36] 

Menerapkan strategi dan membuat materi yang akan dipelajari semenarik mungkin akan menambah minat siswa dalam belajar, begitu juga kemampuan guru dalam mengelola kelas. Penyataan ini sesuai dengan apa yang di utarakan Bapak Juhaeri dalam wawancaranya yaitu:
“Menurut saya, strategi media gambr ialah strategi yang di dalamnya memuat suatu gambar yang berkaitan dengan materi pembelajaran lalu siswa berinteraksi dengan mengomentarinya.”[footnoteRef:30]  [30:  Lihat Transkrip Wawancara Nomor : 01-2/1-W/F-1/09-VII/2018] 

Dari hasil wawancara diatas menunjukkan bahwa strategi media gambar ialah strategi yang memuat gambar dan menyuruh siswa untuk berkomentar pada gambar tersebut. 
Membebaskan siswa untuk mengeksplor apa yang dipelajari dan melibatkan seluruh domain belajar siswa (kognitif, afektif dan psikomotorik) sehingga siswa menjadi aktif dalam kelas, seperti yang di kemukakan oleh Bapak Juhaeri selaku guru IPS saat di wawancarai yakni:
“Saya sering menggunakan strategi media gambar karena strategi ini sejalan dengan materi saya yang membutuhkan suatu pengamatan dari sebuah benda atau gambar agar mereka dapat berimajinasi dan berfikir dengan apa yang mereka lihat, dan strategi ini sesuai dengan pembelajaran IPS.”[footnoteRef:31] [31:   Lihat Transkrip Wawancara Nomor : 01-3/1-W/F-1/10-VII/2018
                                                                37] 

Karakter siswa ialah senang bermain, bergerak, dan senang merasakan atau melakukan sesuatu secara langsung. Hal ini sesuai dengan langkah-langkah dari media gambar yang melibatkan anggota indra. Seperti yang diterapkan oleh Bapak Imam, S.Pd selaku guru IPS saat di mintai keterangan :
“Dalam menggunakan  media gambar, langkah-langkah saya sebagai berikut:
1. Menyiapkan gambar yang mempunyai keterkaitan dengan materi contohnya di dalam menjelaskan tentang tata surya
2. Menyuruh siswa untuk mengamati gambar tata surya lalu memberikan pendapat atau mengomentari gambar tersebut
3. Mengaitkan jawaban siswa dengan materi kemudian memberikan penguatan atau kesimpulan.”[footnoteRef:32] [32:  Lihat Transkrip Wawancara Nomor : 01-4/1-W/F-1/11-VII/2018] 

Langkah- langkah tersebut yang sering di gunakan guru untuk menyampaikan materi kepada siswanya dan langkah ini sesuai dengan pernyataan beberapa siswa diantaranya, siswa kelas IV (Aini Zahiroh) yang menyatakan:
“ Media gambar dalam pembelajaran IPS mengajak saya untuk berimajinasi dengan gambar dan berfikir dengan apa yang saya lihat supaya lebih faham.”[footnoteRef:33] [33:  Lihat Transkrip Wawancara Nomor : 02-1/1-W/F-1/10-VII/2018] 

Pernyataan tersebut hampir sama dengan siswa kelas V (Lisa Amelia) yang merasa senang dari langkah-langkah media gambar sebagai berikut:
“Media gambar pembelajaran IPS sangat menyenangkan karena dalam strategi ini semua siswa disuruh mengamati gambar oleh guru lalu  mengomentarinya dan itu adalah pengalaman yang menyenangkan agar saya tidak jenuh di dalam kelas.”[footnoteRef:34] [34:  Lihat Transkrip Wawancara Nomor : 03-1/1-W/F-1/11-VII/2018 ] 

Pernyataan ini juga sama dengan yang dikemukakan oleh siswa kelas 6 (Nur Aisyah) yang merasa faham dengan apa yang di sampaikan guru kepadanya melalui langkah- langkah media gambar:
“Penggunaan media gambar dalam pembelajaran IPS sangat sesuai karena dalam pembelajaran IPS saya membutuhkan pengamatan langsung dari suatu benda atau gambar agar saya lebih faham dengan apa yang di sampaikan guru dan tidak hanya berangan- rangan jika tanpa pengamatan.”[footnoteRef:35] [35:             Lihat Transkrip Wawancara Nomor : 04-1/1-W/F-1/12-VII/2018

                                                                        38] 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan informan tentang smedia gambat mendapatkan kesimpulan bahwa: penggunaan strategi, metode dan media dapat meningkatkan minat belajar siswa untuk mengikuti proses pembelajaran juga siswa senang berada didalam kelas karena dunia mereka masih ingin bermain walaupun sedang belajar dikelas dan hasil yang optimal akan tercapai yaitu sebuah prestasi belajar. Prestasi belajar sendiri artinya kesempurnaan yang dicapai seseorang dalam berfikir, merasa dan berbuat. Dan strategi ini sangat mendukung kriteria pencapaian prestasi belajar. Maka dari itu akan didapatkan pembelajaran yang berkualitas. 
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BAB IV
PEMBAHASAN
A. Analisis Data
Memperhatikan hasil wawancara dengan beberapa informan, penulis memperoleh informasi sebagai berikut:
1. Guru
a. Strategi pembelajaran
Strategi, metode dan media sangat penting dalam proses belajar mengajar untuk mengaktifkan siswa dan menarik perhatian siswa sehingga guru dapat mengoptimalkan pembelajaran.   
b. Media gambar
Menurut guru IPS, Media gambar ialah strategi yang di dalamnya memuat suatu gambar yang berkaitan dengan materi pembelajaran lalu siswa berinteraksi dengan mengomentari gambar tersebut agar siswa dapat berinteraksi langsung.
c. Penggunaan media gambar
Dalam materi IPS penggunaan media gambar sangat sesuai karena materi IPS membutuhkan suatu pengamatan supaya mereka dapat berimajinasi dan memikirkan apa yang mereka lihat agar tidak hanya berangan-rangan dan sebagai guru IPS harus pintar- pintar menggunakan beberapa strategi untuk mengaktifkan siswa.  
d. Langkah-langkah media gambar
Adapun langkah-langkah yang sering di gunakan guru dalam mengajar menggunakan media gambar adalah sebagai berikut:
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· menyiapkan gambar yang mempunyai keterkaitan dengan materi
· menyuruh siswa untuk mengamati gambar dan mengutarakan pendapatnya
· mengaitkan jawaban siswa dengan materi kemudian memberikan penguatan atau kesimpulan kepada siswa.
2. Siswa kelas 4
	Langkah-langkah yang pernah di lakukan oleh informan kedua ialah mengajak untuk berimajinasi dengan gambar kemudian berfikir dengan apa yang dilihatnya. Dalam hal ini, peran guru memfokuskan siswa kepada materi pelajaran. 
3. Siswa kelas 5
	Menurut informan ketiga, media gambar adalah pengalaman yang menyenangkan bagi informan karena dengan mengamati gambar dan mengomentarinya, siswa akan aktif juga tidak jenuh berada dalam kelas.
4. Siswa kelas 6
	Menurut informan keempat, media gambar itu sesuai dengan materi IPS karena strategi tersebut melibatkan gambar didalamnya agar siswa lebih faham dengan apa yang disampaikan guru juga akan meningkatkan kualitas dan hasil pembelajaran.
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B. Interpretasi
1. Prosedur media gambar dalam pembelajaran IPS
Dalam materi IPS penggunaan media gambar sangat sesuai karena materi IPS membutuhkan suatu pengamatan supaya siswa dapat berimajinasi dan memikirkan apa yang mereka lihat agar tidak hanya berangan-angan dan sebagai guru IPS harus pintar-pintar menggunakan strategi yang akan mengaktifkan siswa.
Adapun langkah-langkah yang sering di gunakan guru dalam mengajar menggunakan media gambar adalah sebagai berikut:
· menyiapkan gambar yang mempunyai keterkaitan dengan materi
· menyuruh siswa untuk mengamati gambar dan memberikan pendapatnya
· mengaitkan jawaban siswa dengan materi kemudian memberikan penguatan atau kesimpulan kepada siswa.
2. Faktor- faktor yang mendukung media gambar dalam pembelajaran IPS
a. kemampuan guru dalam mengelola kelas 
	Sebagai guru IPS yang professional, menguasai beberapa strategi dalam pembelajaran akan membantu guru untuk mengaktifkan siswa, dan membuat siswa aktif adalah kriteria pengelolaan kelas yang telah berhasil. 
b. kemampuan guru dalam mengetahui strategi pembelajaran
	Strategi, metode dan media itu sangat penting dalam pembelajaran karena dengan media, siswa akan lebih faham/ mengerti dengan apa yang 
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disampaikan oleh guru dan agar pembelajaran berlangsung dengan efektif dan efisien juga tercapai tujuan pembelajaran yang diinginkan.
3.	Faktor- faktor yang menghambat media gambar dalam  pembelajaran IPS
a. kurangnya kemampuan guru dalam mengelola kelas supaya siswa tidak jenuh dalam mengikuti proses pembelajaran. Karena proses belajar yang sesungguhnya adalah membawa dunia kita ke dalam dunia mereka bukan sebaliknya, membawa dunia mereka ke dalam dunia kita itu salah besar, karena mereka tidak akan mampu mengikuti alur berfikir kita. Jadi, kemampuan guru dalam mengelola kelas khususnya dalam pembelajaran sangat menunjang tercapainya tujuan belajar.
b. kurangnya kemampuan guru dalam mengetahui beberapa strategi pembelajaran yang dapat mengaktifkan siswa agar tidak monoton dan menyebabkan malas untuk belajar. Maka dari itu sebagai guru yang professional harus pintar- pintar memilih strategi, metode dan media yang sesuai dalam proses pembelajaran agar tercapai tujuan belajar yang dikehendaki.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
1. Terlaksananya strategi poster comment dalam pembelajaran IPS sewaktu-waktu yang sesuai dengan materi.
2. Faktor pendukung media gambar ialah:
a. Media gambar dalam pembelajaran IPS mengajak siswa untuk berimajinasi dengan gambar dan berfikir dengan apa yang dilihatnya agar lebih faham.
b. Media gambar dalam pembelajaran IPS sangat menyenangkan bagi siswa karena dengan adanya media gambar, siswa tertarik untuk mengikuti proses belajar mengajar juga dapat mengoptimalkan pembelajaran.
c. Media gambar dalam pembelajaran IPS sangat sesuai dengan materi karena strategi tersebut menggunakan media gambar agar siswa lebih faham dan meningkatkan kualitas pembelajaran.
3. Faktor penghambat media gambar ialah:
a. kurangnya kesadaran siswa untuk berimajinasi dan berfikir dengan gambar.
b. kurangnya ketertarikan siswa untuk mengikuti proses belajar mengajar sehingga pembelajaran tidak terlaksana dengan optimal dan pemahaman siswa berkurang
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c. kurangnya  kesadaran siswa untuk aktif/ berperan serta dalam proses 
pembelajaran.
B. Saran
Berdasarkan pada kesimpulan diatas, peneliti mengemukakan beberapa saran yaitu:
1. Saran untuk guru
a. Guru diharapkan menggunakan media gambar dalam pembelajaran IPS, agar kemampuan mengamati dan mengomentari siswa dapat meningkat.
b. Sebagai pendidik hendaknya dapat merancang proses pembelajaran yang membangun kreatifitas serta pola pikir peserta didik yang kritis dan ilmiah.
c. Guru harus membiasakan siswa yang berperan aktif pada saat proses pembelajaran berlangsung sedangkan tugas guru adalah sebagai motivator dan fasilitator.
d. Gunakanlah metode/ strategi pengajaran yang sesuai serta relevan dengan bidang study yang di ampu sehingga proses pembelajaran tidak membosankan serta tidak monoton.
2. Saran untuk siswa
Siswa diharapkan pada saat kegiatan pembelajaran memperhatikan materi pelajaran yang disampaikan guru, agar hasil belajarnya meningkat.
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TRANSKRIP WAWANCARA
Kode		               : 01-1/1-W/F-1/10-VII/2018
Nama informasi            : Iman S.Pd			                      
Tanggal                         :  10 juli 2018
Jam                                : 08.00-09.00 WIB 
Disusun jam                   : 19.00-21.00 WIB 	
Tempat wawancara        : Ruang Kantor MI Azzuhriyah Segaran Tiris
Topik wawancara           : Strategi Pembelajaran
	Peneliti
	Apa saja strategi pembelajaran yang bapak ketahui? 

	

Informasi
	Saya mengetahui beberapa strategi pembelajarn dan yang pernah saya gunakan dalam mengajar IPS di antaranya: jigsaw learning, reading guide, poster comment,dll. Karena strategi, metode dan media itu sanagat penting dalam pembelajaran   

	

Refleksi
	Penggunaan strategi, metode dan media pembelajaran itu sangat penting dan akan menambah keaktifan siswa dalam belajar juga memperjelas materi
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TRANSKRIP WAWANCARA
Kode		               : 01-2/1-W/F-1/11-VII/2018
Nama informasi            : Iman S.Pd			                      
Tanggal                         :  11 juli 2018
Jam                                : 08.00-09.00 WIB 
Disusun jam                   : 19.00-21.00 WIB 	
Tempat wawancara        : Ruang Kantor MI Azzuhriyah Segaran Tiris
Topik wawancara           : Media Gambar
	Peneliti
	Apa yang bapak ketahui tentang media gambar? 

	

Informasi
	Menurut saya media gambar ialah strategi yang di dalamnya memuat suatu gambar yang berkaitan dengan materi pembelajaran lalu siswa berinteraksi dengan mengomentarnyai    

	

Refleksi
	Strategi media gambar ialah strategi yang memuat gambar dan menyuruh siswa untuk berpendapat tentang gambar tersebut   
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TRANSKRIP WAWANCARA
Kode		               : 01-3/1-W/F-1/12-VII/2018
Nama informasi            : Iman S.Pd			                      
Tanggal                         :  12 juli 2018
Jam                                : 08.00-09.00 WIB 
Disusun jam                   : 19.00-21.00 WIB 	
Tempat wawancara        : Ruang Kantor MI Azzuhriyah Segaran Tiris
Topik wawancara           : Penggunaan Media Gambar
	Peneliti
	Apakah bapak pernah mengajar menggunakan media gamba? 

	




Informasi
	Saya sering menggunakan media gambar karena stretegi ini sejalan dengan materi saya membutuhkan suatu pengamatan dari sebuah benda atau gambar agar mereka dapat berimajinasi dan berfikir dengan apa yang mereka lihat, dan strategi ini sesuai dengan pembelajaran IPS   

	

refleksi
	Seorang guru menjelaskan bahwa penggunaan media gambar sangat sesuai dengan materi IPS yang didalamnya membutuhkan pengamatan benda atau    
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TRANSKRIP WAWANCARA
Kode		               : 01-4/1-W/F-1/13-VII/2018
Nama informasi            : Iman S.Pd			                      
Tanggal                         :  13 juli 2018
Jam                                : 08.00-09.00 WIB 
Disusun jam                   : 19.00-21.00 WIB 	
Tempat wawancara        : Ruang Kantor MI Azzuhriyah Segaran Tiris
Topik wawancara           : Langkah – langkah Penggunaan Media Gambar
	Peneliti
	Bangaimana langkah – langkah penggunaan media gambar ? 

	









Informasi
	Dalam menggunakan media gambar,
    Langkah – langkah saya sebangai berikut:
1.Menyiapkan gambar yang mempunyai keterkaitan           dengan materinya didalam menjelaskan tentang         materi denah, peta dan gambar –gambar pahlawan
2.Menyuruh siswa untuk mengamati gambar tersebut lalu memberikan pendapat atau mengomentari gambar tersebut
3.Mengaitkan jawaban siswa dengan materi kemudian memberikan penguatan atau kesimpulan   

	

refleksi
	Menurut guru IPS langkah –langkah penggunaan media gambar yang disebut sering di gunakanan dalam pembelajaran IPS  
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TRANSKRIP WAWANCARA
Kode		               : 01-5/1-W/F-1/14-VII/2018
Nama informasi            : Aini Zahiroh (siswa kelas 4 MI)	                            Tanggal                         :  14 juli 2018
Jam                                : 08.00-09.00 WIB 
Disusun jam                   : 19.00-21.00 WIB 	
Tempat wawancara        : Ruang Kantor MI Azzuhriyah Segaran Tiris
Topik wawancara           : Strategi  Media Gambar
	Peneliti
	Bagaimana menurutmu tentang strategi media gambar dalam pembelajaran IPS? 

	


Informasi
	Strategi media gambar dalam pembelajarn IPS
Megajak saya untuk berimajinasi dengan gambar dan berfikir dengan apa yang saya lihat supaya lebih paham   

	

refleksi
	Melalui gambar, siswa akan berfikir dan berimajinasi kepada apa yang dilihatnya
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TRANSKRIP WAWANCARA
Kode		               : 01-6/1-W/F-1/15-VII/2018
Nama informasi            : Lisa Amelia  (siswa kelas 5 MI)		                     Tanggal                         :  15 juli 2018
Jam                                : 08.00-09.00 WIB 
Disusun jam                   : 19.00-21.00 WIB 	
Tempat wawancara        : Ruang Kantor MI Azzuhriyah Segaran Tiris
Topik wawancara           : Strategi  Media Gambar
	Peneliti
	Bagaimana menurutmu tentang strategi media gambar dalam pembelajaran IPS? 

	




Informasi
	Strategi media gambar dalam pembelajarn IPS
Sangat menyenangkan karena dalam strategi ini semua siswa disuruh mengamati gambar oleh guru lalu mengomentarinya dan itu adalah pengelaman yang menyenangkan agar saya tidak jenuh didalam kelas   

	

refleksi
	Siswa merasa sangat  senang jika guru menggunakan strategi media gambar karena menggunaka strategi tersebut tidak mengundang kejenuhan dan dapat mengoptimalkan pembelajaran 
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TRANSKRIP WAWANCARA
Kode		               : 01-7/1-W/F-1/16-VII/2018
Nama informasi            : Nur Aisyah (siswa kelas 6 MI)		                     Tanggal                         :  16 juli 2018
Jam                                : 08.00-09.00 WIB 
Disusun jam                   : 19.00-21.00 WIB 	
Tempat wawancara        : Ruang Kantor MI Azzuhriyah Segaran Tiris
Topik wawancara           : Strategi  Media Gambar
	Peneliti
	Bagaimana menurutmu tentang strategi media gambar dalam pembelajaran IPS? 

	




Informasi
	Strategi media gambar dalam pembelajarn IPS
Pembelajaran IPS sangat sesui karena dalam pembelajaran ips saya membutuhkan pengamatan langsung dari suatu benda atau gambar agar saya lebih paham dengan apa yang disampaikan guru dan tidak cuman berangan angan jika tampa pengamatan   

	

refleksi
	Menurut salah seorang siswa strategi media gambar itu sesui dengan materi ips karena strategi tersebut menggunakan gambar agar siswa lebih pahamdengan apa yang di sampaikan guru juga akan meningkatkan 
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TRANSKRIP OBSERVASI
KO. CL                      		 : 01
Koding			 : 01/O/F-1/08-VII/2018
Tanggal pengamatan                : 08 juli 2018
Jam             			  : 08.00-10.00 
Disusun jam                              : 19.00-21.00
Kegiatan Yang di Observasi     :  Strategi yang digunakan oleh guru pada 
                                                     saat menyampaikan materi 
	 
Transkrip Observasi
	Strategi yang digunakan oaleh guru pada 
Saat menyampaikan materi


	


Tanggapan pengamat
	Guru masih kurang tepat dalam menggunakan strategi pembelajaran untuk menambah keaktifan siswa dalam proses belajar mengajar, guru masih memberikan materi dengan cara konvensional sehinngga daya serap siswa masih kurang
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TRANSKRIP OBSERVASI
KO. CL                      		 : 01
Koding			 : 02/O/F-1/09-VII/2018
Tanggal pengamatan                : 09 juli 2018
Jam             			  : 08.00-10.00 
Disusun jam                              : 19.00-21.00
Kegiatan Yang di Observasi     :  Tujuan dari penerapan media gambar 
	 
Transkrip Observasi
	
Tujuan dari penerapan media gambar

	



Tanggapan pengamat
	Penerapan merupakan suatu tahapan untuk mencapai tujuan sebagaimana yang diharapkan.jadi diterapkannya media gambar dalam pembelajaran IPS di harapkan dapat membentu pendidik dan peserta didik dalam mencapai tujuan pendidikan.Adapun tujuan dari pelaksanaan penerapan media gambar yaitu untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran IPS di MI Azzuhriyah.
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TRANSKRIP OBSERVASI
KO. CL                      		 : 01
Koding			 : 03/O/F-1/10-VII/2018
Tanggal pengamatan                : 10 juli 2018
Jam             			  : 08.00-10.00 
Disusun jam                              : 19.00-21.00
Kegiatan Yang di Observasi     :  Proses pembelajaran yang kondusif dan 
				     efektif
	                                                              
Transkrip Observasi
	

Proses pembelajaran yang kondusif dan efetif 

	


Tanggapan pengamat
	Dalam rangka mewujudkan proses belajar mengajar yang kondusif dan efektif guna menunjang pelaksanaan pembelajaran IPS di MI Azzuhriyah Segaran Tiris, diperlukan dukungan dan kebijakan dari berbagai pihak.
Guru IPS disamping pengembangan berfikir logika, etika, dan estetika, aktif dan kreatif juga dituntut dengan pengembangan berfikir agamis pada siswa, lewat strategi pembelajaran yang relevan dan efektif. Sebangai salah satu usaha dalam proses pembelajaran agar siswa memiliki keseimbagan dan keterpaduan anatara ilmu pengetahuan dan teknologi dengan iman dan taqwa (Iptek dan Imtaq). Berkenaan dengan itu, hal tersebut merupakan upaya dalam mengembangkan kecerdasan spiritual yaitu dengan menanamkan nilai-nilai kehidupan sejak dini. Salah satu hadian terbik yang dapat kita berikan kepada peserta didik adalah kesadaran tinngi akan makna dan nilai.


                                                                             


                                                              











                                                        67
             TRANSKRIP DOKUMENTASI
           Koding                      : 07/D/F-1/11-VII/2018
           Bentuk                       : Gambar/ Foto     
           Isi Dokumentasi        : Penerapan media gambar dalam pembelajaran IPS                                                 
          Tanngal Pencetakan   : 11 juni 2018
          Jam Pencetakan          : 10.00 WIB
	Bukti
Dokumentasi
	[image: ]
Berdasarkan hasil dukumentasi diatas, peneliti mencoba untuk menerapkan media gambar siswa lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran, hal ini dibuktikan pada gambar diatas, siswa dapat memperestasikan hasil pengamatan melui gambar. Jadi pembelajaran active learning dengan strategi media gambar siswa lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran, dan terbuktik bahwa pembelajaran active larning dengan strategi media gambar dalam pembelajaran IPS siswa lebih aktif
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TRANSKRIP DOKUMENTASI
Koding			: 01/D/F-1/06-VII/2018
Bentuk			: File/Arsip
Isi Dokumentasi	: Keadaan Saranadan Prasarana MI Azzuhriyah
Tanggal Pencatatan	: 06 Juli 2018	
Jam Pencatatan	: 10.00 Wib
	Bukti Dokumen
	[image: ]
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TRANSKRIP DOKUMENTASI
Koding			: 02/D/F-1/06-VII/2018
Bentuk			: File/Arsip
Isi Dokumentasi	: Struktur Organisasi MI Azzuhriyah
Tanggal Pencatatan	: 06 Juli 2018	
Jam Pencatatan	: 10.00 Wib
	Bukti Dokumen
	[image: ]
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TRANSKRIP DOKUMENTASI
Koding			: 03/D/F-1/06-VII/2018
Bentuk			: File/Arsip
Isi Dokumentasi	: Keadaan Guru MI Azzuhriyah
Tanggal Pencatatan	: 06 Juli 2018	
Jam Pencatatan	: 10.00 Wib
	Bukti Dokumen
	[image: ]












61
TRANSKRIP DOKUMENTASI
Koding			: 04/D/F-1/06-VII/2018
Bentuk			: File/Arsip
Isi Dokumentasi	: Karyawan MI Azzuhriyah
Tanggal Pencatatan	: 06 Juli 2018	
Jam Pencatatan	: 10.00 Wib
	Bukti Dokumen
	[image: ]
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TRANSKRIP DOKUMENTASI
Koding			: 05/D/F-1/06-VII/2018
Bentuk			: File/Arsip
Isi Dokumentasi	: Daftar Nama Guru MI Azzuhriyah
Tanggal Pencatatan	: 06 Juli 2018	
Jam Pencatatan	: 10.00 Wib
	Bukti Dokumen
	[image: ]
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TRANSKRIP DOKUMENTASI
Koding			: 06/D/F-1/06-VII/2018
Bentuk			: File/Arsip
Isi Dokumentasi	: Keadaan Siswa MI Azzuhriyah
Tanggal Pencatatan	: 06 Juli 2018	
Jam Pencatatan	: 10.00 Wib
	Bukti Dokumen
	[image: ]
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 YANTO   dilahirkan pada Tanggal 15 Maret 1994 di desa Segaran kecamatan Tiris kabupaten Probolinggo, putru pertama dari empat bersaudara pasangan dari Bapak Sadin dan Ibu Jumaati. Pendidikan Sekolah Dasar ditamatkannya pada tahun  2008 di SDN Kertosuko 1, Desa Krucil Kecamatan Krucil Kabupaten Probolinggo. Dan pada tahun yang sama, peneliti melanjutkan pendidikan di SMP Zaha  yang tamat pada tahun 2010 dan dilanjutkan ke SMK Zaha Genggong yang diselesaikannya Pada tahun 2013.
Dan pada tahun 2014 peneliti melanjutkan pendidikan di perguruan tinggi tepatnya di Institut Ilmu Keislaman Zainul Hasan Genggong dengan mengambil program studi Pendidikan Guru Madarasah Ibtidaiyah sampai sekarang. 
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